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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterkaitan transaksi menggunakan kartu dengan 
perkembangan transaksi ritel di Indonesia. Studi ini melihat korelasi antara Indeks 
Penjualan Riil (IPR) dan transaksi penggunaan kartu di Indonesia pada Januari 2012 
sampai Oktober 2021. Studi ini menggunakan statistik deskriptif, korelasi pearson, 
teknik forecasting Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 
untuk hubungan antar kedua variabel.. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
belanja nominal kartu debit (BNKD), belanja nominal kartu kredit (BNKK), dan 
gabungan BNKD dan BNKK (BNKDDANKK), dan IPR. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat hubungan kuat antara IPR dengan BNKD, IPR dengan BNKK, dan IPR 
dengan BNKDDANBNKK. Selain itu juga ditemukan bahwa estimasi proyeksi IPR dan 
indeks dari BNKDDANBNKK menggunakan SARIMA menggunakan data ketika kondisi 
normal (sebelum Covid-19), Januari 2012 - Februari 2020, mempunyai korelasi yang 
tinggi. Sebaliknya, dengan data Januari 2012 - Oktober 2021, nilai proyeksi IPR dan 
indeks BNKDDANBNKK tidak memiliki korelasi yang kuat. Berdasarkan hasil estimasi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara penjualan ritel dan 
transaksi menggunakan kartu terutama ketika periode normal. Pada periode normal 
data transaksi kartu dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi penjualan ritel di 
Indonesia tapi tidak ketika situasi krisis (tidak normal). Studi ini menyarankan 
penggunaan transaksi menggunakan kartu untuk menggambarkan transaksi ritel di 
Indonesia dalam situasi ekonomi stabil.  

 
 Kata Kunci: Transaksi ritel, Transaksi menggunakan kartu.  
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ABSTRACT 

 
This study aims to see the relationship between card transactions and the development 
of retail transactions in Indonesia. This study looks at the correlation between Real 
Sales Index (IPR) and card use transactions in Indonesia from January 2012 to 
October 2021. This study uses descriptive statistics,  pearson correlation, forecasting 
technique Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) for the 
relationship between the two variables. The data use in this study are debit card 
nominal spending (BNKD), credit card nominal spending (BNKK), and a sum of BNKD 
and BNKK (BNKDDANKK), and IPR. The results showed that there was a strong 
relationship between IPR and BNKD, IPR with BNKK, and IPR with BNKDDANKK. In 
addition, it was also found that the estimated IPR and index projections from 
BNKDDANKK using SARIMA when conditions were normal (before Covid-19), January 
2012-February 2020, had a high correlation. On the other hand, with data from January 
2012-October 2021, the projected value of the IPR and the BNKDDANKK index does 
not have a strong correlation. Based on the estimations results, it can be concluded 
that there is a strong relationship between retail sales and transactions using cards, 
especially during normal periods. In normal periods, card transaction data can be used 
to describe retail sales conditions in Indonesia, but not during a crisis (not normal). This 
study suggests the use of transactions using cards to describe retail transaction in 
Indonesia in a stable economic situation.  

Keywords: Retail transactions, Card transactions 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dewasa ini, dalam transaksi ritel, penggunaan kartu, baik kredit maupun debit telah wajar 

dilakukan oleh masyarakat. Transaksi menggunakan kartu merupakan substitusi dari transaksi 

tunai yang sejak lama sudah digunakan. Kemajuan teknologi yang semakin memudahkan 

transaksi menggunakan kartu menyebabkan banyak kalangan, baik penjual maupun konsumen, 

memilih untuk tidak banyak memegang uang tunai dan lebih menyukai menggunakan kartu 

dalam transaksi. Pergeseran cara pembayaran dari tunai menjadi non-tunai ini menyebabkan 

semakin besarnya peran transaksi menggunakan kartu di dalam perekonomian. 

Dalam perekonomian yang semakin dinamis dibutuhkan data transaksi, termasuk transaksi ritel, 

yang lebih variatif. Transaksi ritel selama ini diukur menggunakan Indeks Penjualan Riil (IPR) 

yang bersumber dari survei bulanan yang dilakukan terhadap pedagang ritel mulai dari 

supermarket, hypermarket hingga kelompok pedagang ritel lainnya (Bank Indonesia, 2020). 

Menurut Gracia et al., (2021), indeks seperti ini merupakan pengukuran transaksi ritel dari sisi 

penawaran1.  

Dalam studinya, Gracia et al., (2021) mengenalkan penggunaan jenis data lain yang dapat 

menggambarkan transaksi ritel di Spanyol. Mereka menggunakan data transaksi ritel oleh para 

pemegang kartu kredit dan debit Banco Bilbao Vizcaya Argentaria (BBVA) (salah satu bank 

terbesar di negara Spanyol) di toko ritel. Menurut Gracia et al., (2021), penggunaan data 

transaksi kartu ini memberikan gambaran transaksi ritel dari sisi permintaan. Keunggulan lain, 

indikator penjualan ritel menggunakan data transaksi kartu memiliki frekuensi lebih pendek 

dibanding data RTI (atau di Indonesia disingkat IPR) sehingga dapat menjawab kebutuhan 

ketersediaan data secara real time, frekuensi indikator yang lebih tinggi, dan pemilahan 

geografis dan sektoral yang lebih besar. Keberhasilan membentuk indeks ritel yang memiliki 

beberapa keunggulan dibanding IPR memberikan peluang seperti yang dinyatakan Duarte et 

al., (2017) yang menyatakan bahwa perkembangan sistem statistik nasional dan perbaikan 

yang dilakukan oleh lembaga statistik dalam menyusun dan menyebarluaskan data guna 

                                                             
1
 Dalam studinya Gracia et al., (2021) menggunakan RTI (Ritel Trade Index) Spanyol diterbitkan oleh the 

Spanish National Institute of Statistics (INE). 
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memenuhi kebutuhan para pembuat kebijakan dan masyarakat umum dengan menyediakan 

indikator frekuensi yang lebih tinggi guna memantau perubahan kegiatan ekonomi dapat 

dilakukan. 

Studi ini bertujuan membuat indikator perdagangan ritel untuk negara Indonesia menggunakan 

data bulan Januari 2012 sampai Oktober 2021. Studi ini menguji apakah transaksi 

menggunakan kartu memiliki gerakan yang serupa dengan IPR. Untuk melihat pola hubungan 

tersebut, studi ini memanfaatkan beberapa fakta bahwa IPR resmi diterbitkan oleh Bank 

Indonesia secara bulanan sehingga data transaksi kartu debit dan kredit yang digunakan juga 

data bulanan.  

Berdasarkan kondisi diatas, studi ini berusaha membuktikan apakah terdapat korelasi antara 

IPR dengan transaksi penggunaan kartu debit dan kredit di Indonesia menggunakan statistik 

deskriptif dan korelasi pearson. Selanjutnya studi ini juga menggunakan teknik forecasting 

Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) untuk melihat apakah proyeksi 

ke depan dari kedua data menghasilkan kesimpulan yang tidak jauh berbeda. Studi ini 

merupakan langkah awal untuk data di Indonesia menjelaskan indikator baru penjualan ritel 

sekalipun karena data yang digunakan bulanan maka studi ini tidak menghasilkan informasi 

yang bersifat real time. Dengan ditunjukkannya bahwa transaksi kartu dapat menjadi indikator 

transaksi ritel selain IPR diharapkan dapat dilakukan studi lanjut yang menggunakan data 

transaksi kartu yang lebih real time secara nasional maupun regional. Juga dapat dilakukan 

studi menggunakan transaksi kartu per sektor ekonomi. Studi selanjutnya idialnya dapat 

menghasilkan informasi ideal seperti yang dinyatakan oleh (Duarte, Rodrigues, & Rua, 2017).  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dewasa ini penggunaan kartu dalam transaksi ritel semakin meningkat. Kemajuan teknologi 

semakin memudahkan transaksi ritel menggunakan kartu. Selama ini untuk mengukur transaksi 

ritel digunakan data Indeks Penjualan Riil (IPR), yang dikeluarkan Bank Indonesia secara 

bulanan dan mengukur transaksi ritel dari sisi penawaran.  

Perkembangan ekonomi yang semakin cepat, terutama dalam transaksi ritel, membutuhkan 

data yang lebih real time. Data kartu debit dan kredit dapat digunakan untuk tujuan tersebut 

karena data transaksi ini tercatat dengan baik di perbankan. Selain frekuensi data yang lebih 

real time, transaksi kartu juga dapat dipilah per region. Studi ini merupakan studi awal 
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mengenalkan konsep Gracia et al., (2021) dalam data Indonesia yang menyediakan cara lain 

mengukur data penjualan ritel.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini mengetahui hubungan antara transaksi penggunaan kartu debit dan kredit 

terhadap penjualan ritel di Indonesia pada periode Januari 2012 sampai Oktober 2021. Selain 

itu, studi ini juga melihat apakah transaksi menggunakan kartu dapat dijadikan indikator 

transaksi ritel seperti IPR. 

1.4 Kerangka Berpikir 

 

Berikut gambar 1 menunjukkan kerangka berpikir studi ini. Transaksi ritel merupakan transaksi 

yang melibatkan penjual dengan konsumen. Barang atau jasa mengalir dari penjual ke 

konsumen sedangkan uang mengalir dari konsumen ke penjual. Uang yang mengalir dapat 

berbentuk tunai (transaksi tunai) dan transaksi menggunakan kartu (non-tunai). 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Bank Indonesia menggunakan Survei Penjualan Eceran (SPE) ke penjual untuk mendapatkan 

Indek Penjulan Riil (IPR). IPR menggambarkan perkembangan penjualan ritel di Indonesia dari 

sisi penawaran. Kelemahan metode ini karena survei tidak bisa dilakukan setiap saat maka 

frekuensi data terbatas. Cara lain untuk mengukur perkembangan penjualan ritel adalah dengan 

membangun indikator berdasarkan transaksi kartu. Studi ini mengasumsikan bahwa transaksi 

kartu (baik debit maupun kredit) digunakan untuk transaksi kecil (ritel). Dengan menggunakan 

informasi transaksi menggunakan kartu ini dapat diperoleh informasi perkembangan penjualan 

ritel dari sisi permintaan. Oleh sebab itu, indikator penjualan ritel dari sisi penawaran dan sisi 

permintaan seharusnya memiliki hubungan yang signifikan seperti yang dinyatakan oleh 

(García , Pacce, Rodrigo, de Aguirre, & Ulloa, 2021).   
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